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Abstrak. Penelitian mengenai pengembangan sintesis sediaan gel Aloe vera kombinasi kitosan
sebagai antibakteri Staphylococcus aureus telah dilakukan. Penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui pengaruh perbandingan komposisi Aloe vera dengan kitosan terhadap karakterisasi
dan efektivitas antibakteri Staphylococcus aureus sebagai kandidat obat luka sayat. Sintesis
sediaan gel Aloe vera kombinasi kitosan dilakukan dengan cara mencampurkan Aloe vera dan
larutan kitosan menggunakan perbandingan berat 2:1; 1:1; dan 1:2 (AvKj, AvKy, dan AvKs), serta
penambahan Na-CMC, gliserin, dan propilen glikol, yang mana hasil sediaan gel dinetralkan
hingga mencapai pH 6,5-7,0. Hasil sediaan gel dikarakterisasi secara organoleptik, pengukuran
viskositas, identifikasi gugus fungsional, serta uji efektivitas antibakteri Staphylococcus aureus
dengan metode difusi. Hasil penelitian menunjukkan dari pengamatan organoleptik yaitu warna,
aroma, dan tekstur. Karakterisasi pengukuran viskositas terendah dihasilkan oleh gel AvK; yakni
sebesar 13,0412 mPa.s. Hasil identifikasi gugus fungsional dari semua sediaan gel menunjukkan
adanya vibrasi ulur O—H dan N-H, vibrasi ulur C=0, dan vibrasi tekuk C—H, serta vibrasi ulur
C-0O. Serta uji antibakteri Staphylococcus aureus dari sediaan gel Aloe vera kombinasi kitosan
dengan berbagai variasi menunjukkan hasil yang efektif yakni yang terkuat ditunjukkan oleh gel
AvK; dengan zona hambat sebesar 26 mm.

Kata kunci : kitosan, Aloe vera, antibakteri, Staphylococcus aureus

Abstract. The study about development synthesis gel of Aloe vera combination chitosan as
Staphylococcus aureus antibacterial has been done. This study has the aim to determine the effect of
composition comparison of Aloe vera with chitosan on the characterization and effectiveness of
Staphylococcus aureus antibacterial as a candidate for wound healing. The synthesis the gel of Aloe
vera combination chitosan was made by mixing of Aloe vera and chitosan solution with weight
variated 2:1; 1:1; and 1:2 (AvK, AvK,, and AvK3), and addition of Na-CMC, glycerin, and propylene
glycol, which the gel was neutralized until it reached pH 6,5-7,0. The gel preparation were
characterized by organoleptic, measuring viscosity, functional groups identification, and effectiveness
test of Staphylococcus aureus antibacterial by diffusion method. The results were shown based
organoleptic observations by color, smell, and texture. The lowest viscosity measurement
characterization was showed by AvKs gel, which was 13.0412 mPa.s. The result functional groups
identification of all gel preparations was indicated the presence of O-H and N-H stretching
vibrations, C=0 stretching vibrations, C-H bending vibrations, and C-O stretching vibrations.
Staphylococcus aureus antibacterial test from gel of Aloe vera combination chitosan with various
variations were shown effective result, which the strongest was shown by AvK; gel with an inhibition
zone of 26 mm.
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PENDAHULUAN

Luka sayat pada kulit yang tidak segera
ditangani akan berdampak lebih buruk, seperti
terinfeksi. Saputro [1] menyatakan bahwa luka
terjadi karena kerusakan integritas atau hilangnya
integritas kulit dan jaringan, yang membuat kulit
tidak dapat menjalankan fungsinya dengan baik.
Staphylococcus aureus merupakan  bakteri
berbentuk bulat berjenis gram positif yang
termasuk flora normal pada selaput lendir,
nasofaring, dan  kulit manusia, namun
aktivitasnya dapat menjadi salah satu penyebab
infeksi yang paling sering pada kulit terluka [2,
3]. Terjadinya infeksi ini disebabkan oleh
penurunan kekebalan tubuh dan virulensi bakteri
yang biasanya ditandai dengan abses bernanah [4,
5]. Menurut Jawetz, Melnick, dan Adelberg's [6],
infeksi Staphylococcus aureus pada manusia
mengakibatkan hematogen akut, endokarditis,
meningitis, infeksi paru-paru, dan osteomielitis
yang dapat ditularkan langsung melalui selaput
lendir pada kulit. Adapun tiga fase pada prinsip
pemulihan luka terdiri dari fase inflamasi,
proliferasi, dan remodeling [7]. Johnson dan
Wilgus [8] menyatakan jika terdapat kegagalan
dalam salah satu proses fase penyembuhan, maka
dapat menyebabkan luka kronis. Oleh karena itu
perlu  perhatian  khusus dalam tindakan
penyembuhan luka.

Biomaterial kitosan merupakan salah satu
jenis polisakarida yang dapat disintesis melalui
deasetilasi kitin dari krustasea, dengan struktur
kimianya adalah -(1,4)-2-amino-dioksi-p-D-
glukosa [9]. Banyak hasil penelitian yang
melaporkan bahwa kitosan berpotensi untuk
mempercepat penyembuhan luka karena sifatnya
yang tidak beracun, bioaktif, biokompatibel,
antibakteri, antijamur hingga biodegradable [10].
Kitosan mempunyai sifat polikation dan memiliki
reaktivitas kimia yang tinggi. Hal ini disebabkan
oleh struktur kimianya yang terdapat gugus
fungsional amina dan hidroksil yang mana
termasuk polimer multifungsi [11]. Adanya kedua
gugus fungsional tersebut mengakibatkan kitosan
dapat efektif untuk mengadsorpsi kation logam
berat, zat organik (protein dan lemak),
menginduksi  hemostasis dan  mengaktifkan
trombosit terhadap luka, serta dapat mematikan
mikroba [12, 13, 14]. Kitosan memiliki aktivitas
sebagai antibakteri Staphylococcus aureus, hal ini
disebabkan Staphylococcus aureus termasuk
bakteri gram positif yang mengandung
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peptidoglikan dan lipid yang tinggi dibandingkan
bakteri gram negatif, oleh karena itu sifat
polikation kitosan mampu berikatan dengan lipid
dinding sel hingga merusak pertahanan sel bakteri
[14]. Selain itu adanya muatan negatif dan sifat
asam dari kandungan asam teikoat yang dimiliki
dinding sel bakteri gram positif, menyebabkan
terjadinya interaksi dengan kitosan yang merusak
sel bakteri [15].

Aloe vera merupakan salah satu tanaman
yang mengandung senyawa bioaktif seperti
kompleks saponin dan antrakuinon, yang mampu
mengatasi permasalahan infeksi jamur dan bakteri
pada kulit [16, 17]. Gel Aloe vera mengandung
senyawa glukomanan dan acemannan yang dapat
memiliki  fungsi sebagai penyembuh luka,
mengaktifkan makrofag, antineoplastik, dan
antiviral [18]. Dewi dan Marniza [2],
menunjukkan bahwa hasil paling efektif
berpengaruh terhadap uji aktivitas antibakteri
Staphylococcus aureus yaitu pada konsentrasi gel
Aloe vera 70%. Senyawa bioaktif pada gel Aloe
vera secara signifikan juga dapat meningkatkan
sintesis kolagen pada kulit yang akan membantu
proses remodeling luka [19, 20].

Keunggulan sifat Aloe vera selain sebagai
antibakteri dan membantu remodeling luka, juga
memiliki kandungan lignin yang bersifat mampu
menjaga kelembaban dengan meresap dalam kulit
dan mempertahankan cairan tubuh dari
permukaan kulit [21]. Hal ini diperlukan kitosan
untuk mempertahankan perlekatan dan pelepasan
sifat kandungannya sehingga efektif sebagai
antibakteri pada luka sayat kulit. Kitosan yang
dikombinasikan dengan Aloe vera dalam aplikasi
biomedis seperti penyembuhan luka, dapat
digunakan sebagai membran dasar [22]. Mondal
dan Saha [23] juga telah menunjukkan ketahanan
antimikroba dari hasil aplikasi kombinasi kitosan
dan Aloe vera pada kain katun terhadap bakteri
Staphylococcus aureus lebih baik, dibandingkan
dengan hasil masing-masing perlakuan kitosan
dan Aloe vera. Pendistribusian senyawa aktif
dalam tubuh dari kombinasi kitosan dan Aloe
vera, diperlukan bentuk sediaan sebagai pemberi
efek terapi penyembuhan luka. Gel adalah
formulasi semipadat tembus cairan, terdiri dari
molekul besar organik atau suspensi partikel kecil
anorganik, yang sering diaplikasikan karena
bersifat mudah menembus membran kulit dan
memberikan  efek terapi  langsung [24].
Penggunaan kitosan dalam formulasi ini salah
satunya berfungsi sebagai pembentuk gel [25].
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Waty [26] menunjukkan bahwa uji efektivitas
antibakteri kitosan terbaik pada konsentrasi 1,5%.
Pada penelitian ini telah dilakukan
pengembangan kombinasi gel Aloe vera dengan
kitosan yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh komposisi berdasarkan karakterisasi
dan efektivitas antibakteri Staphylococcus aureus
dalam bentuk formulasi gel sebagai kandidat obat
luka sayat. Hasil formulasi gel dikarakterisasi
secara organoleptik, pengukuran viskositas,
identifikasi gugus fungsional struktur kimia
menggunakan instrumen Fourier Transform
Infra-Red (FTIR), serta uji efektivitas antibakteri
Staphylococcus aureus dengan metode difusi.

METODE PENELITIAN

Bahan

Bahan-bahan yang digunakan antara lain kitosan,
CH3COOH, Aloe vera, akuademin, NaOH,
gliserin, propilen glikol, Na-CMC, kultur bakteri
Staphylococcus aureus, media agar, media
Nutrient Broth (NB), dan antiseptik alkohol 70%.

Alat
Peralatan yang digunakan antara lain gelas kimia,
pipet tetes, pisau, blender, neraca analitik,
magnetic stirrer, pipet volumetrik, pipet mikro,
rak tabung reaksi, tabung reaksi, erlenmeyer,
gelas ukur, piknometer pH meter, batang
pengaduk, pinset, hot plate, lemari asam, kapas,
autoklaf, pembakar spirtus/bunsen, cawan petri,
vortex, disposable syringe 1 mL, kertas cakram,
laminar aseptik, inkubator, lemari es, aluminium
foil, wrapping, penggaris, viscometer bola jatuh,
spektrofotometer Fourier Transform Infra Red
(FTIR).
Prosedur Penelitian
Sintesis Sediaan Gel Aloe vera Kombinasi
Kitosan

Batang Aloe vera dicuci dengan air
mengalir, kemudian dipisahkan antara bagian
kulit hijau dan gel Aloe vera yang diambil dengan
cara disayat. Kemudian diblender dan
ditempatkan dalam wadah tertutup [27]. Larutan
kitosan 1,5% (b/v) dibuat dengan larutan
CH3COOH 1% (v/v). Sediaan gel Aloe vera
kombinasi kitosan disintesis sebanyak 80 gram
dengan 3 variasi (AvK; AvVK; AvKj), dan
sediaan gel Aloe vera (Av) serta sediaan gel

kitosan (K), yang
disajikan pada Tabel 1.
Serbuk  Na-CMC dilarutkan  dalam
sebagian akuademin bersuhu 80 °C kemudian
ditambahkan gliserin dan propilen glikol sambil
diaduk [28]. Ditambahkan gel Aloe vera dan
larutan kitosan 1,5%, kemudian ditambahkan
akuademin hingga mencapai 80 gram dan diaduk
hingga  terbentuk gel yang  homogen.
Ditambahkan larutan NaOH 1,25% (b/v) hingga
mencapai pH 6,5-7,0.
Tabel 1. Rancangan formulasi sediaan gel Aloe
vera kombinasi kitosan

rancangan formulasinya

Konsentrasi (%b/b)

Bahan

AvKi AvKz AvKs Av K

Aloe vera 20 10 10 20 0
Larutan Kitosan 1,5% 10 10 20 0 20
Na-CMC 1 1 1 1 1
Gliserin 10 10 10 10 10
Propilen glikol 5 5 5 5 5
Akuademin add 100 100 100 100 100
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Karakterisasi Sediaan Gel Aloe vera kombinasi
Kitosan

Uji Organoleptik

Hasil sediaan gel Aloe vera kombinasi
kitosan diamati secara fisik yang meliputi warna,
aroma, dan tekstur. Pengujian ini dilakukan oleh
1 hingga 3 responden, dengan mengisi data hasil
pengamatan dan disimpulkan dengan mengambil
data modus.

Pengukuran Viskositas

Viskositas () diukur menggunakan
viskometer Hoppler dengan menghitung waktu
jatuh bola (t). Massa jenis (p) sediaan gel Aloe
vera kombinasi  kitosan  diperoleh  dari
menghitung massa fluida (m) yakni selisih berat
piknometer terisi penuh dengan piknometer
kosong dan dibagi dengan volume piknometer
(V).

m

P=<
N = Kpota (pbola - pfluida) t

Identifikasi Gugus Fungsional

Gugus fungsional hasil sediaan gel Aloe
vera kombinasi kitosan diidentifikasi
menggunakan spektrofotometer Fourier
Transform Infra Red (FTIR).
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Uji Antibakteri Staphylococcus aureus

Semua alat logam disterilisasi dengan
nyala api pijar dan didinginkan [29]. Alat non
logam disterilisasi menggunakan autoklaf selama
15 menit dalam suhu 121 °C. Media padat
Nutrient Agar (NA) dibuat dari NB dan agar
sebanyak 2,8 gram dan 3,5 gram, kemudian
dilarutkan dengan 350 mL akuademin. Media cair
dibuat dari 0,48 gram NB yang dilarutkan dengan
60 mL akuademin mendidih. Kedua media
dihomogenkan dengan dipanaskan menggunakan
hot plate dan diaduk. Erlenmeyer media NA
ditutup menggunakan kapas dan aluminium foil,
kemudian disterilkan dengan autoklaf selama 15
menit menggunakan suhu 121 °C.

Suspensi bakteri 10 mL dibuat dari 1 mL
stok bakteri Staphylococcus aureus dimasukkan
dalam 9 mL media cair NB yang didinginkan
secara aseptic, lalu diinkubasi selama 18 jam
pada suhu 37 °C. Sebanyak 1 mL suspensi bakteri
yang telah dibuat, ditempatkan dalam cawan petri
dan ditambahkan 25 mL media NA steril dalam
keadaan cair. Dilakukan teknik pour plate, yang
digoyangkan membentuk angka delapan. Media
didiamkan dalam laminar aseptik selama 15
menit hingga membeku.

Kertas cakram berdiameter 5 mm
direndam dalam setiap sampel bervolume sama
yang telah diinjeksi lalu disusun pada media.
Dilakukan inkubasi selama 24 jam pada suhu 37
°C, kemudian diameter hasil zona bening yang
terbentuk di sekeliling kertas cakram diukur
menggunakan penggaris.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sintesis Sediaan Gel Aloe vera Kombinasi
Kitosan

Gel Aloe vera ditambahkan dengan
larutan Kitosan 1,5% dengan berbagai kombinasi
bertujuan untuk memperoleh hasil uji aktivitas
antibakteri Staphylococcus aureus paling efektif
[23]. Na-CMC bersifat netral dan berviskositas
stabil ini berfungsi sebagai gelling agent sehingga
dapat terbentuk kandidat obat luka sayat dengan
sediaan yang mudah diaplikasikan dan memberi
efek terapi yang baik [30]. Penambahan gliserin
dan propilen glikol berperan sebagai humektan
untuk memperoleh hasil sediaan yang kadar
airnya dapat dipertahankan sehingga ketika
pengaplikasian tidak menyebabkan kulit kering
[31]. Hasil pH awal dari sediaan gel adalah asam,
dan agar tidak mengiritasi kulit maka, diperlukan

larutan NaOH 1,25% (b/v) untuk menetralkannya
hingga mendapatkan pH 6,5-7,0 [21].

Karakterisasi Sediaan Gel Aloe vera kombinasi
Kitosan

Uji Organoleptik
Hasil organoleptik sediaan gel Aloe vera
kombinasi kitosan ditampilkan dalam Tabel 2.
Tabel 2. Hasil uji organoleptik sediaan gel Aloe
vera kombinasi kitosan

Parameter AvK:  AvK: AvVK3 Av K
warna kuning kuning+ jingga  bening  kuning
bening bening bening kehijauan bening
aroma khas khas khas khas khas
tekstur kental kental+ sedikit  kental+ kental++
kental
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Berdasarkan hasil pengamatan telah diketahui
bahwa sediaan gel Av berwarna bening kehijauan
karena warna khas dari gel Aloe vera yang
berkonsentrasi paling besar dibanding hasil
sediaan lain, dan bertekstur kental yang mana
merupakan karakteristik dari gel. Sedangkan pada
sediaan gel K berwarna kuning bening karena
warna khas dari larutan kitosan yang
berkonsentrasi paling besar dibanding hasil
sediaan lain, dan bertekstur paling kental yang
mana merupakan Kkarakteristik dari gel karena
tingginya komposisi kitosan, serta kedua sediaan
gel Av dan K beraroma khas yang berasal dari
beberapa campuran komposisi di dalamnya.

Hasil pengamatan gel AvKi, AvK;, AvKs;
yang memiliki warna paling mencolok adalah
AvK; vyaitu jingga bening karena komposisi
kitosannya lebih banyak dibanding Aloe vera.
Sedangkan gel AvK; berwarna kuning bening
karena komposisi Aloe vera nya lebih banyak
dibanding kitosan sehingga berwarna paling
muda. Ketiga gel ini memiliki aroma khas yang
berasal dari beberapa campuran komposisi di
dalamnya. Sedangkan pengamatan tekstur gel
AvK, yang memiliki kombinasi perbandingan
Aloe vera dengan kitosan sama, bersifat paling
kental dibanding dengan gel AvK; dan AvKs.

Pengukuran Viskositas

Salah satu sifat fisik yang menunjukkan
seberapa kental suatu zat cair atau fluida dapat
diperhatikan berdasarkan nilai viskositasnya.
Semakin besar nilai viskositas, maka fluida
tersebut bersifat kental yang mana akan memiliki
kecepatan alir yang rendah karena memiliki
hambatan alir yang besar [32]. Dalam hal ini,




UNESA Journal of Chemistry Vol. 11, No. 1, January 2022

sediaan gel yang mempunyai viskositas rendah
maka akan bersifat cepat menyebar dalam
mendistribusikan obat dan segera memberikan
efek terapi ketika diaplikasikan pada luka sayat
kulit. Berdasarkan beberapa hasil penelitian,
viskositas sediaan gel yang baik yaitu sedikit
kental dan bersifat agak cair karena memiliki
daya sebar dan daya lekat yang baik ketika
pengaplikasian [33]. Adapun standar nilai
viskositas dari  sediaan gel  (semisolid)
berdasarkan SNI 16-4399-1996 adalah sebesar
2.000-50.000 cPs atau sama dengan 2.000-
50.000 mPa.s [34].

Hasil pengukuran viskositas sediaan gel
Aloe vera kombinasi kitosan disajikan dalam
Tabel 3. Berdasarkan hasil pengukuran dan
perhitungan, viskositas gel Av sebesar 5,38762
mPa.s bernilai lebih rendah dibandingkan dengan
gel K yang bernilai sebesar 3214,2 mPa.s. Hal ini
dikarenakan penggunaan kitosan yang paling
banyak  daripada sediaan  gel lainnya
menyebabkan gel yang terbentuk lebih kental
sehingga viskositasnya tinggi. Sedangkan sediaan
gel AvKs; mempunyai viskositas sebesar 13,0412
mPa.s yang bernilai paling rendah dibanding
dengan gel AvK; dan AvKj. Hasil viskositas dari
ketiga sediaan gel Aloe vera kombinasi kitosan
tidak memenuhi nilai yang distandarkan. Hal ini
dikarenakan konsentrasi Na-CMC sebagai gelling
agent dalam sediaan gel yang tidak terlalu tinggi,
serta adanya gliserin yang mampu mengikat air
dari luar sehingga dapat menurunkan viskositas.
Namun dengan dihasilkannya sediaan gel
berviskositas rendah ini, diharapkan sediaan gel
AvKs; mampu mendistribusikan obat dengan
cepat dan segera memberikan efek terapi ketika
pengaplikasian.
Tabel 3. Hasil pengukuran viskositas sediaan gel

Aloe vera kombinasi kitosan

Sampel AvK:  AvKz  AvKs Av K
Viskositas
(mPa.s) 17,3897 17,6957 13,0412 5,38762 3214,2

Identifikasi Gugus Fungsional

Identifikasi gugus fungsional sediaan gel
Av menunjukkan adanya vibrasi ulur O-H dan
N-H vyang terlihat spektra pada bilangan
gelombang 3305 cm™. Terdapat vibrasi ulur C=0
yang terlihat pada spektra bilangan gelombang
1631 cm?, dan vibrasi tekuk C-H pada panjang
gelombang 1449 cm?, serta vibrasi ulur C-O
pada panjang gelombang 1046 cm™. Gugus
fungsional gel K teridentifikasi adanya vibrasi
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ulur O-H dan N-H yang terlihat pada spektra
bilangan gelombang 3356 cm™. Terdapat vibrasi
ulur C=0 dari gugus asetil yang terlihat pada
spektra bilangan gelombang 1636 cm?, dan
vibrasi tekuk C—H pada panjang gelombang 1427
cm?, serta vibrasi ulur C-O pada panjang
gelombang 1040 cm™* [23].

Sedangkan gel AvK; yang merupakan
kombinasi Aloe vera dengan kitosan mengalami
pergeseran spektra FTIR yang ditunjukkan oleh
vibrasi ulur O-H dan N-H pada panjang
gelombang 3379 cm™. Vibrasi ulur C=0 dari
gugus asetil terindentifikasi pada panjang
gelombang 1633 cm?, dan vibrasi tekuk C-H
pada panjang gelombang 1429 cm, serta vibrasi
ulur C-O pada panjang gelombang 1038 cm™,
Hasil spektra FTIR dari sediaan gel K, AvKj, dan
Av ditampilkan pada Gambar 1.

K 1|

/
15\351427 10
3356

E 3379
av
151311440 1046
3305
40‘00 35‘00 30‘00 25‘00 20‘00 15‘00 10‘00
Bilangan gelombang (cm™)
Gambar 1. Hasil spektra FTIR sediaan gel
Uji Antibakteri Staphylococcus aureus
Metode vyang diaplikasikan dalam
pengujian  antibakteri  ini  vyaitu  difusi

menggunakan kertas cakram. Uji antibakteri ini
menghasilkan zona bening yang menunjukkan
adanya hambatan pertumbuhan bakteri di sekitar
kertas cakram, juga membuktikan bahwa telah
terjadi aktivitas antibakteri [35]. Bakteri yang
digunakan pengujian adalah Staphylococcus
aureus karena biasa hidup pada kulit manusia,
namun juga menyebabkan infeksi kulit yang
terluka [3]. Aktivitas antibakteri bersifat kuat
apabila menghasilkan diameter sebesar 20 mm
atau lebih, dapat bersifat sedang apabila
menghasilkan diameter sebesar 10-20 mm, dan
apabila menghasilkan diameter sebesar 5-10 mm
maka sifat antibakterinya lemah [36]. Hasil uji
antibakteri sediaan gel Aloe vera kombinasi
kitosan terhadap Staphylococcus aureus disajikan
dalam Gambar 2.
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Hasil uji antibakteri gel Av didapatkan
diameter zona hambat dengan rata-rata sebesar
23,67 mm yang termasuk bersifat antibakteri
kuat, meskipun hasil ini bernilai paling kecil
daripada sediaan gel lainnya. Sediaan gel Av
hanya mengandung zat aktif dari Aloe vera antara
lain saponin dan antrakuinon yang memiliki
peran sebagai antijamur, antiviral dan antibakteri
[16, 17]. Stabilitas membran sel bakteri mampu
diganggu hingga terjadi lisis sel dengan adanya
saponin [37]. Terjadinya sintesis protein bakteri
juga dapat dihambat oleh antrakuinon, sehingga
bakteri dapat mati [38].

Sedangkan gel K diketahui menunjukkan
nilai yang lebih besar dibanding gel Av, yakni
memiliki diameter zona hambat dengan rata-rata
sebesar 24,34 mm yang juga bersifat antibakteri
kuat. Staphylococcus aureus termasuk bakteri
gram positif yang mengandung peptidoglikan dan
lipid yang tinggi dibandingkan bakteri gram
negatif. Sifat polikation kitosan yang memiliki
gugus fungsional amina dengan pasangan
elektron bebas pada struktur kimianya dari
sediaan gel K, mampu berikatan dengan anion
pada lipid dinding sel hingga merusak pertahanan
sel bakteri [14]. Selain itu adanya muatan negatif
dan sifat asam dari kandungan asam teikoat yang
dimiliki dinding sel bakteri gram positif,
menyebabkan terjadinya interaksi dengan kitosan
yang mematikan bakteri [15].

26,5 26
26 25,67 25,67
= 255
£ 2 24,34
8 24,5 :
E 24 23,67
A 235
23
22,5
AvKl AvK2 AvK3 Av K
Sediaan Gel
Gambar 2. Hasil uji antibakteri Staphylococcus
aureus

Sediaan gel AvK; menunjukkan diameter
zona hambat dengan rata-rata paling besar
dibanding sediaan gel lainnya yakni sebesar 26
mm yang bersifat antibakteri kuat. Pada gel AvK:
ini memiliki komposisi perbandingan Aloe vera
lebih banyak daripada komposisi kitosannya.
Pada gel AvK> memiliki komposisi perbandingan
Aloe vera yang sama banyak dengan komposisi
kitosannya, sedangkan pada gel AvKs memiliki
komposisi perbandingan Aloe vera yang lebih
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sedikit daripada komposisi kitosannya. Meskipun
terdapat perbedaan perbandingan komposisi,
namun sediaan gel AvK; dan AvKj; ini memiliki
diameter zona hambat dengan rata-rata sama
yaitu sebesar 25,67 mm yang termasuk bersifat
antibakteri kuat. Hasil ini bernilai lebih kecil
daripada sediaan gel AvKj, namun lebih besar
daripada sediaan Av dan K. Hal ini disebabkan
adanya zat aktif dari masing-masing Aloe vera
dan kitosan yang mampu bersifat lebih kuat
sebagai antibakteri. Oleh karena itu sediaan gel
Aloe vera kombinasi kitosan yang memiliki
berbagai variasi, mampu memberikan hasil yang
efektif terhadap uji antibakteri Staphylococcus
aureus.

KESIMPULAN

Telah disintesis sediaan gel Aloe vera
kombinasi kitosan  yang  dikarakterisasi
berdasarkan uji organoleptik ditunjukkan dari
pengamatan warna, aroma, dan tekstur.
Karakterisasi pengukuran viskositas terendah dari
sediaan gel AvKs; yakni sebesar 13,0412 mPa.s,
diharapkan bersifat cepat menyebar dalam
mendistribusikan obat dan segera memberikan
efek terapi ketika diaplikasikan pada luka sayat
kulit. Sedangkan karakterisasi  berdasarkan
identifikasi gugus fungsional dari semua sediaan
gel menunjukkan adanya vibrasi ulur O-H dan
N-—H, vibrasi ulur C=0, dan vibrasi tekuk C—H,
serta vibrasi ulur C-O.

Sediaan gel Aloe vera kombinasi kitosan
dengan berbagai variasi mampu memberikan
hasil yang efektif terhadap uji antibakteri
Staphylococcus aureus. Hasil terkuat ditunjukkan
olen gel AvK: yang memiliki komposisi
perbandingan Aloe vera lebih banyak daripada
komposisi  kitosannya, dengan zona hambat
sebesar 26 mm. Hal ini disebabkan adanya zat
aktif dari masing-masing Aloe vera dan kitosan

yang mampu Dbersifat lebih kuat sebagai
antibakteri.
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